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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pembelajaran menulis teks deskripsi bertemakan
lingkungan sosial di kelas V sekolah dasar. Menulis sebagai salah satu wujud penggunaan bahasa dengan
bermediakan bahasa tulis. Untuk itu, belajar menulis suatu belajar berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa tulis, sehingga menulis suatu kemampuan seseorang menuangkan hasil pikirannya menjadi suatu
ungkapan dan perasaan dituangkan dalam bentuk tulisan. Teks deskripsi sebagai suatu untuk
menggambarkan, melukiskan dan mendeskripsikan objek dengan kata-kata. Lingkugan sosial sebagai
suatu faktor individu (peseta didik) dalam menuangkan gagasan atau ide kedalam bentuk tulisan. Menulis
teks deskripsi bertemakan lingkungan sosial dipandang sebagai pembelajaran berbahasa diajarkan dan
dilatihkan untuk menghasilkan bahasa tulis, sehingga pembelajaran menulis menjadi penambahan
pengetahuan, pembentukan sikap dan pengembangan keterampilan pada aktivitas ruang maupun waktu.
Metode penelitian ini menggunakan sistematika literature review. Sebanyak 25 jurnal direview, dari
empat database dicari untuk pembelajaran menulis di sekolah dasar, pembelajaran bahasa berbasis genre
teks, menulis teks deskripsi, lingkungan sosial dan model pembelajaran. Hasil review ini akan
memberikan informasi tentang menulis teks deskripsi bertemakan lingkungan sosial di kelas V sekolah
dasar, sehingga dapat mengembangkan pembelajaran apa saja dapat dikembangkan dalam konteks
pembelajaran menulis di sekolah dasar.

KATA KUNCI: Pembelajaran Menulis; Teks Deskripsi; Lingkungan Sosial; Model Pembelajaran

WRITE SOCIAL ENVIRONMENT-THEMED DESCRIPTION TEXTS

ABSTRACT: Study this aim for explain learning write text description themed social environment in
grade V elementary school. Write as one form use language with mediate language write. For that, learn
write something study communicate with use language write so that write something ability somebody
pour results his mind Becomes something expressions and feelings poured in written form. Description
text as something for describe, describe and describe object with words. environment social as something
factor individuals (students) in pour idea or ideas in written form. Write text description themed
environment social seen as learning speak taught and trained for produce language write, so that learning
write as addition knowledge, formation attitude and development skills on activity room nor time.
Method study this use systematic literature review. As much 25 journal reviewed, from four databases
searched for learning writing at elementary school, learning language text based genre, writing text
description, social environment and learning model. The results of this review will provide information
about writing descriptive texts with the theme of social environment in grade V elementary school, so that
any kind of learning can be developed in the context of learning to write in elementary school.
KEYWORDS: Writing Learning; Description Text; Social environment; Learning model
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PENDAHULUAN dasar (SD) menjadi salah satu wujud

Manusia sebagai mahluk sosial | interaksi dan wujud komunikasi dengan
senantiasa berinteraksi dengan lingkungan | bermediakan bahasa. Dalam pembelajaran
dan berkomunikasi dengan bermediakan | tersebut terjadi interaksi antara peserta
bahasa. Pembelajaran menulis di sekolah | didik dengan pendidik (guru) dalam
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konteks “belajar-mengajar” penggunaan
media bahasa tulis. Interaksi tersebut
ditujukan untuk peningkatan pengetahuan,
pembentukan sikap dan pengembangan
keterampilan  peserta  didik  dalam
mengomunikasikan pesan melalui media
bahasa tulis. Sebagai manusia, peserta
didik dipandang memiliki potensi dan
peluang sama, sehingga peserta didik

dapat diperan-aktitkan dalam
pembelajaran menulis.
Pembelajaran dipandang sebagai

suatu interaksi pendidik dengan peserta
didik dalam proses belajar-mengajar pada
aktivitas ruang maupun waktu. Untuk itu,
pembelajaran sebagai suatu penambahan
pengetahuan, pembentukan sikap dan
pengembangan  keterampilan = melalui
proses belajar-mengajar. Skinner (dalam
Sagala, 2006) menjelaskan bahwa belajar
dipandang sebagai proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku secara progresif.
Adapun mengajar dipandang sebagai
upaya pemberian  bantuan  kepada
seseorang untuk belajar atau mempelajari
sesuatu (Sagala, 2006). Oleh karena itu,
pembelajaran dapat dipandang sebagai
sebuah lingkungan atau kondisi pemberian
bantuan kepada seseorang atau kelompok
orang untuk melakukan proses atau
adaptasi atau penyesuaian tingakahlaku.
Dalam konteks ini, pembelajaran di
fokuskan kepada menulis. Menulis
dipandang sebagai keterampilan
berbahasa diajarkan dan dilatihkan untuk
menghasilkan  bahasa tulis. Dengan
demikian, keterampilan menulis sebagai
penambahan pengetahuan, pembentukan
sikap dan pengembangan keterampilan
pada aktivitas ruang maupun waktu.
Menulis teks deskripsi menjadi
salah satu fokus untuk dipelajari dan
dilatihkan kepada peserta didik di sekolah
dasar. Menulis teks deskripsi dipandang
sebagai suatu keterampilan
menggambarkan suatu topik dengan kata-
kata. Untuk itu, peserta didik mempunyai
keterampilan menulis teks deskripsi
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dengan belajar dan berlatih sesuai topik,
sehingga menjadi terampil
mengomunikasikan pesan melalui bahasa
tulis dalam menulis teks deskripsi sesuai
topik. Oleh karena itu, peserta didik dalam
mengomunikasikan pesan harus memilah,
memilih dan menyusun tulisannya sesuai
dengan kemampuan penalaran produktif
melalui pengendalian mekanisme
psikofisik. Dengan demikian, peserta
didik dapat belajar dan berlatih menulis
teks  deskripsi dengan kemampuan
penalaran produktif melalui pengendalian
mekanisme psikofisik untuk
mengomunikasikan pesan tulis sebagai

keterampilan menggambarkan dengan
kata-kata.

Lingkungan menjadi salah satu
faktor mempengaruhi prestasi peserta

didik dalam penambahan pengetahuan,
pembentukan sikap dan pengembangan
keterampilan. Salah satunya dalam suatu
keterampilan dipelajari atau dilatikan pada
menulis. Untuk itu, lingkungan sosial
peserta didik menjadi landas-tumpu dalam
memperoleh sumber dalam penambahan
pengetahuan, pembentukan sikap dan
pengembangan keterampilan. Oleh karena
itu, sumber tersebut melalui skemata,
modus otoritas maupun riset. Untuk
peserta didik dalam menulis teks deskripsi
menggunakan sumber skemata. Dengan
demikian, lingkungan sosial peserta didik
menjadi penentun dalam merumuskan
tulisan. Hal tersebut, sebagai suatu
kemampuan penalaran produktif melalui
pengendalian ~ mekanisme  psikofisik
peserta didik untuk mengomunikasikan
pesan tulis dan untuk membiasakan
peserta didik dalam belajar dan berlatih
keterampilan menulis.

Adapun penelitian sebelumnya
dilakukan oleh (Hermaditoyo, 2018)
dengan topik Teks Deskriptif dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013, penelitian  ini
bertujuan  untuk  mendeskripsikan
kedudukan teks deskriptif dalam

https://journal.uniku.ac.id/index.php/FON/index | 82

Journal.fon@uniku.ac.id |


https://journal.uniku.ac.id/index.php/FON/index
mailto:Journal.fon@uniku.ac.id

Fon : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Diterbitkan Oleh :
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Universitas Kuningan

kurikulum 2013, penelitian tersebut
menyumbangkan hasil berupa informasi
maupun kerangka konseptual mengenai
kedudukan dan cakupan materi teks
deskriptif dalam pembelajaran bahasa

Indonesia pada  Kurikulum 2013.
Penelitian berikutnya dilakukan oleh
(Ningsih, 2017) dengan topik

pembelajaran bahasa Indonesia dalam
Kurikulum 2013 berbasis teks
berorientasi pada pendekatan saintifik,
penelitian ini berkarakteristik penelitian
kualitatif sehingga hasilnya bersifat
analisis teoretis, hasil dari penelitian ini

adalah pemerolehan kerangka
konseptual dan praktik berkenaan
dengan  pelaksanaan  pembelajaran

bahasa Indonesia dalam Kurikulum
2013. Penelitian selanjutnya dilakukan
oleh (Gunadi, 2017) dengan topik

penelitian  yang  diangkat adalah
pengaruh lingkungan sosial terhadap
imajinasi anak, penelitian ini

mendeskripsikan bagaimana lingkungan
sosial mempengaruhi imajinasi anak,
penelitian ini memberikan informasi
maupun konfirmasi bahwa ternyata
lingkungan sosial dapat mempengaruhi
bagaimana imajinasi siswa.

Penelitian selanjutnya dilakukan
oleh (Wulandari & Indihadi, 2021)
dalam penelitian ini adalah analisis teks
deskripsi melalui media gambar tunggal
di sekolah dasar, penelitian ini
menganalisis bagaimana teks deskripsi
dianalisis melalui media gambar, hasil
dari  penelitian  tersebut  adalah
diperolehnya informasi bahwa tidak ada
peserta didik yang mendapatkan hasil
buruk dalam membuat teks dekskriptif.

Berdasarkan penelitian-penelitian
telah dilakukan sebelumnya, belum ada
dilakukan penelitian mengenai
Pengembangan Model Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi bertemakan
Lingkungan Sosial, sehingga dapat
dikatakan penelitian ini terbilang baru.
Dimana  penilitian ini menjadi
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kebaharuan pada strategi menulis dan
penugasan proses menulis. Dalam
strategi menulis hasil dari modifikasi
teori-teori tahapan menulis. Sedangkan
dalam penugasan proses menulis belum
ada menggunakan.

METODE
Metode dalam penelitian ini
menggunakan  Systematic Literature

Review diusung oleh Kitchenham dan
Charter Kelee. Systematic Literature
Review memiliki empat fase, yakni:
perencanaan/identifikasi, pencarian dan
seleksi data primer, ekstraksi data dam
sintesis data. Berikut uraiannya.
Perencanaan

Pada fase ini kegiatan dilakukan
mengidentifikasi atau  merumuskan
masalah, tinjauan objektif, sehingga

tinjauan ini memuat rumusan masalah
sebagai berikut: Bagaimana menulis
teks deskripsi bertemakan lingkungan
sosial?

Search strategy

Untuk memastikan luasnya tinjauan,
beberapa database umum digunakan:
Google Scholar, Garuda, Sinta, Science
Direct, Taylor, Francis Outline,
Springer Link, Emerald Insight, Sage
Journal Online, Oxford dan Cambridge.
Pencarian dilakukan menggunakan kata
kunci sesuai dengan topik penelitian ini
(lihat tabel 1). Pencarian dibatasi
dengan tahun terbit 2012-2022 dari
database Google Scholar, Garuda, Sinta
dan  Science Direct. Kelompok-
kelompok tersebut digabungkan dan
diteliti secara sistematis dalam judul,
abstrak, kata kunci dari artikel diindeks
dalam database. Akhirnya, penelitian
berpotensi relevan juga termasuk ke
dalam daftar referensi artikel termasuk
dalam tinjauan sistematis.

Tabel 1. Kata kunci pilihan pada kelompok

berbeda
Kelompok 1-Kata Pembelajaran menulis di
kunci berhubungan SD, pembelajaran
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dengan pembelajaran | bahasa berbasis genre 3. Kemudian 55 artikel di screening
menulis teks,  menulis  teks berdasarkan kesesuaian materi/topik
deskripsi sehingga menghasilkan 25 artikel
Kelompok 2-Kata Lingkungan sosial . . . . . .
kunci berhubungan dianalisis dalam penelitian ini. (lihat
dengan lingkungan gambar 1)
sosial
Kelompok 3-Kata Model pembelajaran | | b. Quality Asesment
kunci berhubungan dalam menulis Untuk menilai kualitas artikel
deng}j“; model yang termasuk dalam literatur ini
pembelajaran o
Kelompok 4-Tahun Januari 2012  sampai rII<len1gacu Ij:d'c.lk fiormla<t Ei!at Pel? 1.1 ala.n
publikasi Januari 2022 valitas  Artikel.  Kualitas  kriteria
Kelompok 5-Tipe Jurnal  dan  artikel didasarkan pada 10 pertanyaan
dokumen konferensi penilaian kualitas yaitu:
Pencarian akhir dari Kelompok 1-kelompok 5 QA.1 : Apakah penulis memiliki pertanyaan
rumusan jelas fokus [populasi, intervensi
(strategi), dan hasil?
a. Inclusion and exclusion criteria QA2 - Apakah kriteria inklusi ~sesuai
o digunakan untuk memilih studi
Kriteria include dan exclude primer?
dikembangkan oleh tim peneliti | QA3 : Apakah penulis menggambarkan
Kriteria inklusi yang digunakan dalam strategi pencarian komprehensif?
studi pelingkupan kami terkait dengan: | QA.4 : Apakah strategi pencarian mencakup

jumlah tahun memadai?
QA5 : Apakah penulis menggambarkan
tingkat bukti dalam studi primer

tahun periode, bahasa yang digunakan
dalam artikel, dan tema artikel yang

sesuai dengan topik penelitian.(lihat termasuk dalam ulasan?
tabel 2). QA.6 : Apakah ulasan tersebut menilai
Table 2. Daftar Kriteria inklusi dan ekslusi kualitas metodologis dari studi
Include and exclude criteria utama, termasuk:
Criteria Include Exclude (Persyaratan minimum: 4/7 dari yang berikut)
Time 20122022 Any study é ]S?esamlpenelll.“?‘n
periode Pembelajaran outside these 3' Tgm]i(e penelitian
Language Menulis di SD years 4' Smgbat Egrtmp ast bi 4
Population Pembelajaran Non- English - Sumber bias (perancu, bias responden) .
Study focus | Bahasa Berbasis | Any study > Pengumpulan data (pengukuran variabel
Gere Teks outside these independen / dependen)
. . 6. Tingkat tindak lanjut / gesekan
Teks Deskripsi population ..
Lingkungan Any study 7. Analisis data . .. .
. . QA7 : Apakah hasil tinjauan itu
sosial outside these ransparan?
Model :
oce Jocus QA.8 : Apakah pantas untuk
Pembelajaran SR
Menulis menggabungkan temuan hasil di
seluruh studi?
.. . QA9 : Apakah metode tepat digunakan
Berdasarkan krlterl'a di qtas maka untuk menggabungkan atan
setelah melakukan screening dari total 150 membandingkan hasil di seluruh
artikel diperoleh: studi?

1. Dari 150 artikel diperoleh di screening | QA.10 :  Apakah data mendukung interpretasi
berdasarkan tahun publikasi sehingga penulis?
menghasilkan 85 artikel sesuai.

2. Dari 85 artikel diperoleh di screening
berdasarkan  abstrak dan  judul
sehingga menghasilkan 55 artikel
sesuai.

Penilaian keseluruhan kualitas
metodologi ulasan akan ditentukan
berdasarkan  hasil  dari  setiap
pertanyaan. Pedoman skoring dalam
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kualitas asesment ini adalah Y(Yes) =

I, N (No) =0 maka skor totalnya

adalah 10. Menggunakan keputusan

berikut aturan untuk menentukan

penilaian keseluruhan untuk ulasan

berdasarkan angka-angka di kolom

Total.

a. Ulasan dengan skor 8-10 di kolom
Ya akan dinilai Kuat=S

b.Ulasan dengan skor antara 5-7 di
kolom Ya akan dinilai sebagai
Cukup =M

c. Ulasan dengan skor 4 atau kurang di
kolom Ya akan dinilai Lemah =W

Ekstraksi Data

Data diekstraksi dari 25 artikel terakhir
dan dimasukkan ke dalam lembar kerja
Excel untuk memvisualisasikan pola
dan memperoleh gambaran umum
tentang konten artikel disertakan di
kategori berikut: penulis, tahun, negara,

tujuan, metode (peserta dan
pengukuran), perspektif teoretis,
temuan- temuan utama dan asas

kualitatif sessment. Data ditinjau dan
dirangkum dalam Tabel 3.

Analisis Data

Artikel dipilih dibaca beberapa kali
untuk mendapatkan gambaran umum
dari konten. Setelah itu, pembacaan
difokuskan pada hasil masing-masing
unit artikel dan makna konsisten dengan
pertanyaan penelitian dengan
diekstraksi. Dari 25 artikel ditinjau
pembelajaran menulis di Sekolah Dasar
(n= 6), pembelajaran bahasa berbasis
genre teks (=7), lingkungan sosial, (=3),
model pembelajaran (=4) dan menulis
teks deskripsi (=5).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Pada Bagian ini merangkum hasil
penelitian. Hasil dari tinjauan literatur
ini akan dibahas lebih lanjutnya di
bawah ini:
Search Results

Hasil tinjauan literatur sudah kami
lakukan terdapat 25 artikel dengan

rentang waktu 2012-2022
diidientifikasi dan relevan dengan topik
dibahas dalam literatur ini. (lihat
gambar  2).  Artikel  dipublikasi
membahas tentang pembelajaran
menulis di Sekolah Dasar (24%),
pembelajaran bahasa berbasis genre

teks (28%), lingkungan sosial (12%),
model pembelajaran (16%) dan menulis
teks deskripsi (20%).(lihat gambar 3).
Gambaran umum tentang konten artikel
disajikan berdasarkan kategori berikut:
penulis, tahun, negara, tujuan, metode

(peserta dan pengukuran), temuan-
temuan wutama dan asas kualitatif
sessment. (lihat tabel 3). Sebagian

besar, artikel ini berasal dari Indonesia
sebanyak (54%) dari 6 (enam) negara
lainnya, yaitu: Argentina, Vietnam,
Thailand, Iran, Spanyol, Hongkong,
Swedia, Taiwan, Pakistan dan Amerika
Serikat.
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Gambar 2. Tahun publikasi untuk 20 artikel
ditinjau

Tahun Publikasi

2012 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 3. Hasil Temuan dari 25 Artikel ditinjau

Key Findings

m Pembelajaran Menulis di SD

Pembelajaran Bahasa Berbasis
Genre Teks

Menulis Teks Deskripsi
Model Pembelajaran

Lingkungan Sosial

PEMBAHASAN

Pembahasan ini memaparsajikan
berdasarkan pengumpulan data dengan
mengadakan  studi  penelaahan ada
hubungannya dengan topik kajian.
Penelitian ini memanfaatkan jurnal untuk
dikumpulkan, dibaca dan dikaji, dicatat

sebagai pedoman ataupun  sumber
referensi. Oleh karena itu, hasil dan
pembahasan  dipaparsajikan  sebagai
berikut.

Pembelajaran Menulis di Sekolah

Dasar

Pada hakikatnya, sekolah dasar
adalah satuan atau unit lembaga sosial
yang diberi kepercayaan oleh masyarakat
untuk melaksanakan tugas khusus, yaitu
melaksanakan pendidikan dasar dengan
sistematis (Rasyidi; 2000; Taufiq, 2014;
Hadyanti, 2022). Pendidikan sekolah
dasar, selain memberi bekal keterampilan
intelektual dasar, seperti membaca,
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menulis, dan berhitung, namun juga
menjadi  proses bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan sosial dan
personal secara optimal untuk lanjut pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi
(Hadyanti, 2022). Pembelajaran
dipandang  sebagai  suatu  interaksi
pendidik dengan peserta didik dalam
proses belajar-mengajar pada aktivitas
ruang maupun waktu. Untuk itu,
pembelajaran sebagai suatu penambahan
pengetahuan, pembentukan sikap dan
pengembangan  keterampilan  melalui
proses belajar-mengajar. Skinner (dalam
Sagala, 2006) menjelaskan bahwa belajar
dipandang sebagai proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku secara progresif.
Adapun mengajar dipandang sebagai
upaya pemberian bantuan  kepada
seseorang untuk belajar atau mempelajari
sesuatu (Sagala, 2006). Oleh karena itu,
pembelajaran dapat dipandang sebagai
sebuah lingkungan atau kondisi pemberian
bantuan kepada seseorang atau kelompok
orang untuk melakukan proses atau
adaptasi atau penyesuaian tingakah laku.

Dalam konteks ini, pembelajaran
difokuskan kepada menulis. Menulis
dipandang sebagai keterampilan
berbahasa diajarkan dan dilatihkan untuk
menghasilkan  bahasa tulis. Dengan
demikian, keterampilan menulis sebagai
penambahan pengetahuan, pembentukan
sikap dan pengembangan keterampilan
pada aktivitas ruang maupun waktu.
Pembelajaran menulis di sekolah dasar
(SD) dilaksanakan dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia, pembelajaran tersebut
dilaksanakan mulai dari kelas satu sampai
dengan kelas enam, terdapat pemilahan
fokus pembelajaran antara kelas satu
sampai dengan kelas tiga dengan kelas
empat sampai dengan kelas enam
(Indihadi, 2018).

Pembelajaran menulis dipandang
sebagai upaya peningkatan kompetensi
peserta didik dalam mengomunikasikan
pesan  melalui  penggunaan  bahasa
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Indonesia ragam tulis. Pembelajaran
menulis adalah (1) membantu siswa
memahami cara mengekspresikan bahasa
dalam bentuk tulis: (2) mendorong siswa
mengekspresikan dini secara bebas dalam
bahasa tulis; (3) membantu siswa
menggunakan bentuk bahasa yang tepat
dan serasi dalam ekspresi tulis (Tarigan,
1986:9; Halidjah, 2018). Pembelajaran
menulis dipandang sebagai suatu upaya
untuk peningkatan kompetensi peserta
didik dalam menggunakan bahasa sebagai
media komunikasi (Indihadi, 2018).
Menurut (Halidjah, 2018) “pembelajaran
menulis adalah upaya membantu dan

mendorong  siswa  mengekspresikan
bahasa dalam bentuk tulis, atau komponen
yang disiapkan pendidik untuk

menghasilkan perubahan tingkah laku
dalam pembelajaran menulis”. Menurut
(Mahmud, 2017) “pembelajaran menulis
merupakan salah satu gaya belajar yang
unik, menulis menekankan pada proses
dan hasil, hal ini menunjukkan bahwa
menulis tidak serta merta dimiliki oleh
seseorang akan tetapi memerlukan waktu
untuk menghasilkan”. Untuk itu, dalam
mewujudkan pandangan tersebut,
pembelajaran dapat dikembangkan dengan
menerapkan pendekatan proses menulis.
(Tompkins, 2002; Indihadi, 2018)
menyatakan bahwa “the writing process is
a way of looking at writing instruction in
which the emphasis is shifted from
students  finished products to whats
students think and do as they write”.
Sejalan dengan itu, pembelajaran
menulis kedudukannya sebagai pelestari
dan fungsinya sebagai pengembang dalam
keterampilan menulis. Artinya, sebagai
pelestari; pembelajaran menulis harus
menyelaraskan dengan teori, standar atau
kaidah, sedangkan sebagai pengembang;
pembelajaran menulis harus
menyelaraskan  dengan  keberagaman
potensi peserta didik. Adapun 3 (tiga)
tujuan  tersirat dalam  pembelajaran
menulis tersebut; (1) tujuan afaktif
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berkaitan dengan penanaman rasa bangga
dan menghargai bahasa Indonesia sebagai
media komunikasi, (2) tujuan kognitif
berkaitan dengan proses pemahaman
bentuk, makna serta fungsi bahasa
Indonesia  dalam  mengomunikasikan
pesan, (3) tujuan psikomotorik berkaitan
dengan kompetensi penggunaan bahasa
Indonesia sesuai dengan konteks interaksi.

Pembelajaran menulis di sekolah
dasar (SD) dilaksanakan dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia, pembelajaran
tersebut dilaksanakan mulai dari kelas
satu sampai dengan kelas enam, terdapat
pemilahan fokus pembelajaran antara
kelas satu sampai dengan kelas tiga
dengan kelas empat sampai dengan kelas
enam (Indihadi, 2018). Pembelajaran
menulis di SD dilandas-tumpukan kepada
kurikulum mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia. Pembelajaran tersebut
ditujukan untuk mengembangkan
kompetensi (1) spiritual, (2) sikap sosial,
(3) pengetahuan, dan (4) keterampilan
melalui  proses pembelajaran intra-
kurikuler, ko-kurikuler maupun ekstra-
kurikuler. Indikator dari kompetensi
Spiritual ~ meliputi;  menerima  dan
menjalankan ajaran agama. Kompetensi
sikap sosial meliputi indikator;
menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru, dan tetangga serta
cinta tanah air (Permendikbud No. 24

Tahun 2016).

Pendidik (guru) dalam
pembelajaran menulis harus memahami
karakteristik ~ keterampilan =~ menulis,

sehingga dalam pemilihan, pemilahan dan
penyusunan perencanaan, pelaksanaan,
maupun penilaian keterampilan menulis
sesuai genre teks akan diajarkan dan
dilatihkan. Untuk itu, jika pendidik belum
memahami  karakteristik  keterampilan
menulis, pendidik tidak dapat pemilihan,
pemilahan dan penyusunan perencanaan,
pelaksanaan, maupun penilaian
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keterampilan menulis sesuai genre teks
akan diajarkan dan dilatihkan.  Oleh
karena itu, karakteristik pembelajaran
menulis, antara lain: (1) pramenulis, (2)
proses menulis dan (3) pasca menulis.
Adapun menurut (Tarigan, 1986; Saputra,
2014) ada 4 (empat) karakteristik
keterampilan menulis untuk pendidik
dapat memahaminya sebelum memilih,
memilah dan menyusun perencanaan,

pelaksanaan ~ dan  penilaian  dalam
pembelajaran menulis, antara lain:
a. Keterampilan menulis merupakan

kemampuan yang komplek;
b. Keterampilan menulis condong ke
arah skill atau praktik;

c. Keterampilan menulis bersifat
mekanistik;
d. Penguasaan keterampilan menulis

harus melalui kegiatan yang bertahap
atau akumulatif.

Proses menulis berisikan rangkaian
kegiatan pengendalian mekanisme
psikofisik dalam pemilihan, pemilahan
dan penyusunan area isi (pesan) dalam
grafologi (tulisan). Dalam rangkaian
kegiatan tersebut, penulis dituntut untuk
mengendalikan dan  menghubungkan
skemata (pengetahuan dan pengalaman
dalam wilayah mental) kebahasaan serta
konteks interaksi.

Kegiatan dalam pembelajaran
menulis  dilakukan dengan langkah-
langkah: pendidik mengarahkan peserta
didik untuk melakukan kegiatan menulis,
peserta didik melaksanakan untuk menulis
sesuai dengan pengetahuannya, pendidik
membimbing  peserta  didik  untuk
melakukan pembelajaran menulis, peserta
didik mengumpulkan hasil pembelajaran
menulis, dan pendidik memeriksa hasil
pembelajaran menulis peserta didik.
Adapun prosedur kegiatan peserta didik
dalam pembelajaran menulis, diantaranya:
1) Peserta didik memilih, memilah dan

menyusun ide (gagasan) untuk
mendeskripsikan topik tulisan.
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2) Peserta didik merumuskan maksud,
tujuan, dan pembaca hasil tulisan.

3) Peserta didik merumuskan kerangka
isi tulisan.

4) Peserta didik menuliskan buram (darf)
sesuai rumusan kerangka isi tulisan.

5) Peserta didik membaca hasil tulisan
untuk menemukan kesalahan dalam
penulisan.

6) Peserta didik memperbaiki (merevisi)
kesalahan dalam hasil tulisan.

7) Peserta didik membaca dan
mengoreksi  tulisan  berdasarkan
keruntutan. dan keutuhan
pengorganisasian  isi,  kesesuaian

maksud dan tujuan penulisan.

8) Peserta didik mempublikasikan hasil
tulisan kepada khalayak pembaca.
(Sudarman, 2018).

Pembelajaran Bahasa berbasis Genre
Teks

Pembelajaran bahasa Indonesia
pada hakikatnya adalah membelajarkan
peserta didik tentang keterampilan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai tujuan dan fungsinya, untuk
mengimplementasikan tujuan mata
pelajaran Bahasa Indonesia tersebut, maka
pembelajaran bahasa Indonesia dalam
kurikulum 2013  disajikan  dengan
menggunakan pendekatan berbasis teks
(Khair, 2018). Penempatan bahasa
Indonesia  sebagai  penghela  ilmu
pengetahuan memberikan penegasan akan
pentingnya kedudukan bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional yang
mempersatukan  berbagai etnik yang
berbeda latar belakang, bahasa lokal dan
kedudukannya sebagai bahasa resmi
negara (Kusniarti et al., 2016). Genre
memberikan kesempatan untuk pilihan
dalam penggunaan bahasa yang melayani
tujuan komunikatif sosial (seperti recount,
prosedur, narasi, deskripsi, laporan,
penjelasan  atau  tulisan  eksposisi),
akibatnya, pengguna bahasa memilih satu
genre di antara berbagai perspektif dalam
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konteks tertentu dalam menanggapi tujuan
sosial tertentu dalam kaitannya dengan
bidang (topik bahasa), tenor (hubungan
masyarakat) dan mode (organisasi teks),
yang memotivasi pilihan bahasa tertentu
dalam sistem bahasa pada tata bahasa dan
leksis (Ueasiriphan & Tangkiengsirisin,
2019). Hyland (2004), menyatakan bahwa
konsep genre memungkinkan guru untuk
melihat melampaui  konten, proses
penyusunan, dan bentuk tekstual untuk
lebih memahami cara pola bahasa
digunakan untuk mencapai prosa yang
koheren. Pembelajaran berbasis teks
memahami kegiatan menulis sebagai
sebuah bentuk respon terhadap kondisi
sosial, sehingga terdapat pandangan
bahwa menulis bukan lagi sebuah proses
ekspresif, tetapi juga proses sosial
(Hyland, 2004; Zaenurrahman, 2011;
Imawati, 2017). Dalam pendekatan genre,
instruksi yang jelas digunakan untuk
menjelaskan karakteristik linguistik dan
pola retorika khusus untuk wacana di
mana siswa berusaha untuk berpartisipasi

(Hyland, 2004, 2007; Nagao, 2018).
Pendekatan  berbasis genre  sangat
bermanfaat di dalam kelas karena

pendekatan ini membantu guru dan siswa
bekerja dengan keseluruhan teks dan
memahami bagaimana bahasa digunakan
untuk tujuan yang sebenarnya, sehingga
pendekatan berbasis genre untuk menulis
menggarisbawahi hubungan antara bahasa
dan konteksnya, yaitu bahasa yang
digunakan untuk menyelesaikan sesuatu
dalam konteks tertentu (Pham & Bui,
2021).

Genre sama artinya dengan ragam,
genre dipandang sebagai pembagian suatu
bentuk seni atau tutur tertentu menurut
kriteria sesuai dengan bentuk tersebut.
Genre adalah konteks budaya yaitu suatu
proses sosial yang bertahap dan
berorientasi pada tujuan (Sinar, 65:2003;
Amanda, 2018). Menurut (Martin, 1992;
Napitupulu, 2010; (Dhiya’ulhaq, 2019)
genre adalah bagian dari budaya suatu
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berdasarkan saran,
aktifitas  bertuyjuan  dimana  penutur
melibatkan diri sebagai anggota atau
bagian dari masyarakat itu sendiri”. Genre

kegiatan bertahap,

dapat menggambarkan suatu potensi
dimana kreativitas individu tidak hanya
dimungkinkan  tetapi  juga  dapat
dikembangkan (Napitupulu, 2010;
(Dhiya’ulhaq, 2019). Menulis genre

merupakan kegiatan sosial yang dapat
membantu siswa memiliki bantuan yang
positif tentang pengetahuan linguistic,
konten dan ide dalam menulis sebuah
teks. Genre dibagi menjadi dua bagian,
yakni: genre makro dan genre mikro.
Menurut Genre makro adalah ragam besar
atau kompleks yang di dalamnya terdapat
bermacam jenis teks genre mikro. Genre
makro seperti genre wawancara, genre
berita, genre artikel jurnal, genre surat
pembaca, dan genre percakapan telepon,
sehingga nama-nama tersebut dikenal
dengan genre makro (macro genre)
(Wiranto, 2018). Genre mikro adalah
ragam kecil atau sederhana. Genre mikro
kadang berdiri sendiri atau masuk sebagai
bagian dari genre makro. Genre mikro
seperti penceritaan, prosedur, deksripsi,
laporan, eksplanasi, eksposisi, diskusi, dan
eksplorasi (Wiranto, 2018).

Teks dipandang suatu komponen
komunikasi untuk bertransaksi pesan
melalui media bahasa. Untuk itu, teks
sebagai suatu satuan susunan/struktur
aspek kebahasaan lisan maupun tulis
berisikan pesan digunakan oleh partisipan
untuk berkomunikasi. Oleh karena itu,

teks memiliki  kedudukan  sebagai
media/alat  penentu  kualitas  atau
keberhasilan dalam komunikasi dan

digunakan/difungsikan oleh partisipan
untuk bertransaksi pesan dalam suatu
konteks komunikasi. Dengan demikian,
teks suatu komponen tersusun/terstruktur
sebagai media/alat digunakan oleh
partisipan dalam berkomunikasi lisan atau
tulis pada suatu konteks komunikasi
berisikan pesan. Selanjutnya, setiap
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subgenre tersebut memiliki tujuan sosial
tersendiri yang masing-masing
mengejewantahkan diri dalam berbagai
jenis teks.

Pembelajaran berbasis teks sebagai
suatu pembelajaran berorientasi pada
kemampuan  peserta  didik  untuk
menyusun teks. Kompetensi dasar ditata
dengan setiap kali dikaitkan pada jenis-
jenis teks (genre), antara lain: teks laporan
informatif, laporan hasil, pengamatan,
laporan buku, teks naratif, deskriptif,
eksplanasi, dan eksemplum (Akhyar,
2019). Selain banyak penamaan jenis-
jenis teks pada Kurikulum 2013, dijumpai
juga sejumlah istilah tata bahasa,
kosakata, apalagi banyak di antaranya
berupa istilah baru yang belum lazim
beredar di kalangan guru (Purwo, 2013;
Akhyar, 2019). Pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam kurikulum 2013 dengan
pembelajaran berbasis teks bertujuan agar
dapat membawa peserta didik sesuai
perkembangan mentalnya, dan
menyelesaikan masalah kehidupan nyata
dengan berpikir kritis (Akhyar, 2019).

Keterampilan menulis  sebagai
salah satu dari 4 (empat) keterampilan
berbahasa. Keterampilan berbahasa terdiri
dari menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Keterampilan menulis dipandang
sebagai suatu menuliskan ide, gagasan,
pikiran ataupun perasaan melalui bahasa
tulis. Keterampilan menulis adalah
keterampilan menggunakan ejaan, tanda
baca, pembentukan kata, penggunaan
kalimat, pemilihan kalimat, pemilihan
kata pengefektifan kalimat,
membahasakan pikiran dengan cermat,
tepat, logis, dan konsisten (Parera, 1981:1;
Aljatila, 2015). Menurut (Mc Crimmon,
1984; Slamet 2007:140) mendeskripsikan
keterampilan menulis merupakan kegiatan
menggali pikiran dan perasaan mengenai
suatu subjek, memilih hal-hal yang akan
ditulis, menentukan cara menuliskannya
sehingga pembaca dapat memahaminya
dengan mudah dan jelas. Keterampilan
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menulis itu kegiatan penyampaian pesan,
perasaan, ide, dan gagasan yang
diungkapkan melalui tulisan (Syatriana,
2018). Adapun tujuan menulis menurut
(Ahmad Susanto, 2013; Dhiya’ulhaq,
2019) dikelompokan ke dalam empat
kategori, yakni: (1) tulisan yang
memberikan informasi atau keterangan
penerangan  kepada para pembaca
bertujuan untuk memberitahukan atau
mengajar disebut wacana informatif; (2)
tulisan yang bertujuan untuk menyakinkan
atau mendesak para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diuraikan,
disebut wacana persuasive; (3) tulisan
yang bertujuan untuk menyenangkan para
pembaca, menghindarkan kedudukan para
pembaca, dan membuat hidup para
pembaca lebih mudah untuk lebih
menyenangkan melalui sebuah karya yang
diciptakan disebut dengan tulisan literer
atau wacana kesastraan dan (4) tulisan
yang bertujuan untuk pernyataan diri dan
pencapaian nilai-nilai artistic dengan
mengekspresikan perasan dan emosi yang
kuat di sebut wacana ekspresif.

Teks merupakan produk, dalam
arti bahwa teks itu merupakan keluaran
(output), sesuatu yang dapat direkam dan
dipelajari karena mempunyai susunan
tertentu yang dapat diungkapkan dengan
peristilahan yang sistematik (Halliday &
Hasan, 1992: 14). Menurut Mahsun
(2014:1) teks yaitu satuan bahasa yang
digunakan sebagai ungkapan suatu
kegiatan sosial baik secara lisan maupun
tulis dengan struktur berpikir yang
lengkap. Teks sebagai satuan bahasa yang
dapat dimediakan secara tulis atau lisan
yang ditata menurut struktur teks tertentu
yang mengungkapkan makna secara
kontekstual (Wiratno, 2003; Wiratno,
2009; Nurwardani, dkk, 2016).

Deskripsi sebagai salah satu genre
teks. Deskripsi dipandang sebagai suatu
perihal menggambarkan sesuatu
berdasarkan objek. Kata deskripsi berasal
dari bahasa Latin describere yang berarti
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menulis tentang atau membeberkan
sesuatu hal, sedangkan secara harfiah
deskripsi merupakan sebuah bentuk
tulisan yang bertalian dengan usaha para
penulis untuk memberikan perincian-
perincian dari objek yang sedang
dibicarakan (Keraf, 1981:93; Aljatila,
2015). Menurut (Hakim, 1993; Ulfa et al.,
2018) mengungkapkan deskripsi adalah

lukisan atau hasil melukiskan atau
menggambarkan  sesuatu  berdasarkan
keadaan yang sebenarnya. Deskripsi

menurut (Suwarna, 2012:3; Kristiyani,
2016) rangkaian paragraf yang berupa
gambaran tentang suatu objek atau tempat.
Deskripsi adalah salah satu bentuk tulisan
yang berisi gambaran-gambaran mengenai
suatu kejadian dengan maksud untuk
menceritakan daya imajinasi yang dialami
oleh pengarang (Agung Tri Haryanta,
2012). Adapun Menurut (Finoza, 2008;
Dalman, 2014) deskripsi adalah bentuk
tulisan yang bertujuan memperluas
pengetahuan dan pengalaman pembaca
dengan jalan melukiskan hakikat objek
yang sebenarnya.

Dengan demikian, teks deskripsi
dipandang sebagai pelaporan sesuatu
berdasarkan pengetahuan atau
pengalaman penulis, sehingga sesuatu
dilaporkan berdasarkan pengetahuan atau
pengalaman penulis. Berbeda dengan teks
narasi atau teks argumentasi. Teks narasi
dipandang sebagai pelaporan sesuatu
berdasarkan pengetahuan atau
pengalaman di luar penulis atau orang
lain, sehingga sesuatu dilaporkan bukan
berdasarkan pengetahuan atau
pengalaman penulis. Tetapi penulis dapat
juga melaporkan sesuatu berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan panca
indera atau teori tertentu. Kata kunci teks
narasi, diantaranya: menurut.......... ,
berdasarkan.......... , menyatakan.......... ,
berpendapat
Penulis bersikap netral
isi/pesan dalam teks narasi.
teks argumentasi dipandang

terhadap
Adapun
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sebagai alasan argumen, sebab atau akibat

dari sesuatu, sehingga teks
mendeskripsikan  seluruh  pertanyaan
mengapa. Jadi, isi/pesan dalam teks
mendeskripsikan  “jawaban  mengapa

untuk, dari atau dalam” sesuatu, bisa
menurut pengetahuan atau pengalaman
penulis atau di luar diri penulis, sehingga
teks membentuk hubungan “kausalitas”.

Menulis teks deskripsi dipandang
sebagai keterampilan individu (peserta
didik) dalam menuliskan dari hasil
imajinasi terhadap suatu objek, tempat,
atau peristiwa. Hal itu didalami oleh
sejumlah pandangan, antara lain: teks
deskriptif secara umum adalah
penggambaran tentang orang, tempat dan
benda (Gerot, L., & Wignell, 1995; Ruby
and Diamond, 2001; Littlejohn, 2005;
Pardiyono, 2007; Herwanis &
Susidamaiyanti, 2020). Teks deskripsi
merupakan suatu teks gambaran dimana
menggambarkan kesan tertentu tentang
orang, suasana, tempat atau peristiwa
tertentu secara terperinci dan jelas, baik
secara lisan maupun tertulis (Kosasih,
2020; Wulandari & Indihadi, 2021). Teks
deskripsi atau paragraf deskripsi adalah
sebuah teks atau paragraf yang berisi
tentang suatu gambaran sifat dari benda
yang akan dideskripsikan atau diceritakan
(Permanasari, 2017; (Muliawatia et al.,
2018)).

Teks deskripsi adalah teks yang
memaparkan suatu objek/hal/keadaan,
sehingga pembaca dapat merasakan apa
yang dialami oleh penulis ketika
mengunjungi objek tersebut (Priyatni,
2015; Lusita & Emidar, 2019). Adapun
menurut (Keraf, 1995; Suratmi, 2020) teks
deskripsi adalah bentuk wacana yang
berusaha menyajikan suatu hal atau objek
pembicaraan yang membuat seolah-olah
para pembaca melihat sendiri objek
tersebut atau seakan-akan berada di depan
mata para pembaca.

Deskripsi dalam menulis adalah
proses menciptakan citra komunikasi
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melalui  kata-kata (Suhardiana, 2019).
Teks deskripsi adalah teks yang berisi
gambaran  sifat-sifat benda  yang
dideskripsikan, dengan kalimat deskripsi,
pembaca seolah-olah melihat, mendengar,
dan merasakan sendiri tentang hal yang
disampaikan dalam suatu teks, sehingga
kalimat deskripsi merupakan kalimat yang
melukiskan sesuatu, menyatakan apa yang
di indra, melukiskan perasaan, dan
perilaku jiwa dalam wujud kalimat
(Hermaditoyo, 2018). Teks deskripsi
dipahami sebuah bentuk karya tulisan
yang memiliki  tujuan  menambah
pengetahuan dan pengalaman setiap
pembaca dengan cara melukiskan makna
dari objek yang sebenarnya (Finoza,
2008:25). Teks deskripsi adalah teks yang
menggambarkan seseorang, sesuatu, atau
tempat tertentu (Wardiman, et.al., 2008;
Suhardiana, 2019) Teks deskriptif ini
melibatkan panca indera (sensory) dalam
tujuan penulisannya, maksudnya sebuah
teks deskriptif itu dikatakan berhasil, jika
pembaca seolah-olah melihat langsung
benda yang digambarkan oleh penulis
(Herwanis & Susidamaiyanti, 2020).
Untuk itu, keterampilan menulis
teks deskripsi dipandang sebagai suatu
keterampilan menggunakan ejaan, tanda
baca, pembentukan kata, penggunaan
kalimat, pemilihan kalimat, pemilihan
kata pengefektifan kalimat,
membahasakan pikiran dengan cermat,
tepat, logis, dan konsisten dalam
komponen tersusun/terstruktur sebagai
media/alat digunakan pada suatu konteks
komunikasi berisi gambaran mengenai
suatu kejadian dengan maksud untuk
menceritakan daya imajinasi dialami oleh
setiap partisipan. Oleh karena itu, menulis
teks deskripsi diartikan sebagai tulisan
dengan ditandai adanya judul, paragraf,
kalimat, tanda baca, pengorganisasian
teks, kalimat, paragraf, isi sesuai judul,
sesuai dengan tema, sesuai dengan
gagasan pokok atau pokok bahasan
(Wulandari & Indihadi, 2021). Di sekolah
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dasar, hal tersebut dijadikan area isi dan
parameter keterampilan menulis peserta
didik dalam atau setelah pembelajaran.

Lingkungan Sosial

Menurut (Sudjana, 2010;
Widyastanti & Hariani, 2014) dari semua
lingkungan masyarakat dapat digunakan
dalam proses pendidikan dan pengajaran
secara umum dapat dikategorikan menjadi
tiga macam lingkungan belajar, yaitu : (1)
lingkungan sosial, (2) lingkungan alam,
serta (3) lingkungan buatan. Lingkungan
sosial dijadikan tema dalam kegiatan
menulis teks deskripsi. Lingkungan sosial
sebagai sumber belajar berkenaan dengan
interaksi manusia dengan kehidupan
bermasyarakat, seperti organisasi sosial,
adat dan kebiasaan, mata pencaharian,
kebudayaan, pendidikan, kependudukan,
struktur pemerintahan, agama dam sistem
nilai (Susanti & Mulyani, 2013). Dengan
lingkungan sosial sebagai tema, peserta
didik dengan bimbingan guru mengamati
segala sesuatu terdapat di lingkungan
sosial, sehingga dapat memberikan
pengalaman belajar lebih konkret dan
langsung. Dalam kontek ini, dijadikan
konten lingkungan sosial antara lain:
pedesaan, perkotaan dan pekerjaan orang
tua.

Lingkungan memiliki keuntungan
dalam proses pembelajaran sebagai
berikut: (a) kegiatan belajar lebih menarik
dan tidak membosankan siswa duduk di
kelas berjam-jam, sehingga, motivasi
belajar siswa akan lebih tinggi, (b) hakikat
belajar akan lebih bermakna sebab siswa
dihadapkan dengan situasi dan keadaan
yang sebenarnya atau bersifat alami, (c)
bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih
kaya serta lebih faktual sehingga
kebenarannya lebih akurat, (d) kegiatan
belajar siswa lebih komprehensif dan
lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan
berbagai cara seperti mengamati, bertanya
atau wawancara, membuktikan atau
mendemonstrasikan, menguji fakta, dan
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lain-lain, (e) sumber belajar menjadi lebih
kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari bisa beraneka ragam seperti
lingkungan sosial, lingkungan alam,
lingkungan buatan, dan lain-lain, (f) siswa
dapat memahami dan menghayati aspek-
aspek  kehidupan yang ada  di
lingkungannya, sehingga dapat
membentuk pribadi yang tidak asing
dengan kehidupan di sekitarnya, serta
dapat memupuk cinta lingkungan
(Sudjana, 2010; Meimudayanti & Rukmi,
2013). Adapun Manfaat diperoleh dari
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar antara lain: (a) kegiatan belajar
mengajar lebih bervariasi dan menarik
yang tidak membuat siswa menjadi bosan
dalam menerima pelajaran; (b)
menumbuhkan aktivitas belajar siswa
yang lebih meningkat dan (c) memberikan
pengalaman yang riil kepada siswa (Hijria
& Damayanti, 2013).

Dengan demikian, lingkungan
sosial dipandang sebagai suatu faktor
dapat mempengaruhi individu (peserta
didik) dalam melakukan tindakan serta
perubahan-perubahan perilaku.
Lingkungan menjadi salah satu faktor
mempengaruhi  prestasi peserta didik
dalam penambahan pengetahuan,
pembentukan sikap dan pengembangan
keterampilan.

Model Pembelajaran dalam Menulis

Model  pembelajaran  menulis
dipandang sebagai suatu pola atau rencana
dalam mengorganisasikan materi

pembelajaran maupun kegiatan peserta
didik agar suatu proses membelajarkan
pembelajar direncanakan, dilaksanakan
dan dievaluasi secara sistematis agar
pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efesien
dalam mengemukakan pikiran, perasaan,
pengalaman, dan hasil bacaan dalam
bentuk tulisan. Untuk itu, terdapat model-
model pembelajaran  menulis  dapat
digunakan dalam pengembangan
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pembelajaran,  anatar  lain:  model
brainstorming, model brain writing, model
roundtable, model brown, model sugesti-
imajinasi, model pembelajaran concept
sentence, model cooperative integrated
reading and  composition,  model
scaffolding, model pembelajaran
discovery, model pembelajaran problem
solving, model pembelajaran berbasis
proyek pembelajaran kontekstual dan
pembelajaran kooperatif. Model awal
menulis-untuk-belajar  diusulkan  oleh
Emig (1977), yang berpendapat bahwa
proses penulisan penting untuk belajar,
karena menghasilkan contoh yang kuat
dari umpan balik yang disediakan sendiri,
membangun pengelompokan konseptual
sistemik eksplisit, dan mewakili sebagian
besar sarana yang tersedia untuk merekam
formulasi pembelajaran  yang efisien.
Dalam mengadopsi pembelaran model
menulis ini, (Galbraith, 1999; Chen et al.,
2013) mengemukakan bahwa menulis
dapat dipandang sebagai alat
epistemologis, yaitu, dapat dilihat sebagai
proses yang mengarah pada konstruksi

pengetahuan.

Dalam kajian ini model
pembelajaran dalam menulis
menggunakan model pembelajaran

problem solving. Model pembelajaran
problem solving dipandang sebagai model
pembelajaran  menggunakan masalah-
masalah dunia nyata dan mengerjakan
permasalahan otentik dengan maksud
untuk menyusun pengetahuan mereka
sendiri sebagai konteks bagi peserta didik
untuk belajar berpikir kritis dan terampil
memecahkan dalam penyelesaian tugas
dapat memicu kreativitas peserta didik
untuk  memecahkan masalah  untuk
mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan. Model pembelajaran
berbasis masalah (problem solving)
merupakan pendekatan pengajaran yang
menggunakan masalah-masalah  dunia
nyata sebagai konteks bagi peserta didik
untuk belajar berpikir kritis dan terampil
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memecahkan, serta mendapatkan
pengetahuan dan konsep-konsep dasar
(Sulastri, 2019). Untuk itu, Rusman
(2009) mendeskripsikan ciri-ciri model
pembelajaran berbasis masalah, yaitu (a)
permasalahan merupakan langkah awal
dalam belajar, (b) permasalahan yang
diangkat adalah permasalahan yang nyata
yang membutuhkan perspektif ganda, (c)
permasalahan menantang pengetahuan
yang  dimiliki dan  membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar baru, (d)
belajar pengarahan diri menjadi utama, (e)
pemanfaaatan sumber pengetahuan yang
beragam, (f) belajar adalah kolaboratif,
komunikasi, dan  kooperatif, (2)
pengembangan keterampilan inquiry dan
pemecahan masalah sama pentingnya
dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan,
(h) keterbukaan proses dalam proses
belajar-mengajar meliputi sintesis dan
integrasi dari sebuah proses belajar, dan
(1) proses belajar-mengajar melibatkan
evaluasi dan review pengalaman siswa
dan proses belajar.

Menulis Teks Deskripsi bertemakan
Lingkungan Sosial

Belajar bahasa pada hakikatnya
sebagai suatu belajar berkomunikasi.
Menulis sebagai salah satu  wujud
penggunaan bahasa dengan bermediakan
bahasa tulis. Untuk itu, belajar menulis
suatu belajar berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa tulis. Di Sekolah
Dasar (SD), peserta didik belajar menulis
dalam mata pelajaran bahasa dan sastra
Indonesia. Pendidik sebagai pelaksana
dituntut untuk mengembangkan
pembelajaran ~ dalam  meningkatkan
potensi peserta didik pada komunikasi
dengan bahasa tulis. Oleh karena itu,
pendidik harus menciptakan kondisi untuk
peserta didik belajar menulis.
Pembelajaran menulis di SD dilaksanakan
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
dengan berlandas-tumpu kepada
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Kurikulum dan  Peraturan  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24
Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi  Dasar  Pelajaran  pada
Kurikulum 2013 Pendidikan Dasar dan
Pendidikan ~ Menengah.  Untuk itu,
pembelajaran menulis di kelas V SD
dilaksanakan sejalan dengan kurikulum
dan peraturan tersebut. Oleh karena itu,
pembelajaran harus diorientasikan kepada
pencapaian (1) kompetensi spiritual, (2)

kompetensi  sikap, (3) kompetensi
pengetahuan dan (4)  kompetensi
keterampilan.

Selanjutnya pembelajaran menulis
dikembangkan dalam bentuk rumusan
rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai

dengan kompetensi tersebut. Rumusan
rencana pelaksanaan pembelajaran
berisikan rumusan, antara lain: (1)

identitas; nama mata pelajaran, kelas,
semester, alokasi pertemuan, dan waktu
pembelajaran, (2) indikator, (3) tujuan, (4)
bahan ajar, (5) prosedur/langkah-langkah
belajar, (6) media, (7) sumber belajar, dan
(8) rubrik penilaian. Rumusan rencana
tersebut digunakan sebagai pedoman atau
landas-tumpu untuk memonitor dan
menilai hubungan antara perencanaan,
proses dengan  pencapaian  hasil
pembelajaran. Dengan demikian, rumusan
rencana tersebut difokuskan kepada
pembelajaran menulis teks deskripsi
bertemakan lingkungan sosial bagi peserta
didik di kelas V SD.

Dalam pelaksanaan pembelajaran,
menulis teks deskripsi dilaksanakan
dengan strategi menulis dan penugasan
proses menulis. Proses menulis dijadikan
sebagai strategi menulis, sehingga dapat
menciptakan  kondisi  peserta  didik.
Tompkins (1994: 7) menjelaskan, “The
writing process is a way of looking at
writing instruction in which the emphasis
is shifted from students’ finished products
to what students think and do as they
write”. Dengan demikian, pembelajaran
menulis dengan strategi proses menulis
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dapat menciptakan kondisi peserta didik
dalam belajar untuk menulis, belajar
tentang bahasa tulis dan belajar melalui
prosesi menulis. Untuk itu, dalam
pengembangan  model  pembelajaran
menulis  teks  deskripsi  bertemakan
lingkungan sosial dijadikan sebagai
strategi, yakni proses dalam menulis.
Berikut dipaparsajikan proses menulis
sebagai strategi dalam menulis.

Menurut Britton (1970) “writing
proses is devided into three activities: (1)
conception;, (2) incubation and (3)
production”. Selanjutnya menurut Donald
Graves (1975) “described writing proses
into: prewriting; composing; and post-
writing”. Adapun menurut Tarigan (1986)
menulis sebagai upaya membuat lambang-
lambang grafis, maka tahapan menulis: (1)
memahami lambang grafis; (2) memilih
lambang grafis dan (3) menggunakan
lambang grafis. Menurut Imam Syafi’ie
(1988) proses menulis, meliputi: (1)
memilih masalah untuk dituliskan; (2)
menentukan tujuan, teses dan topik; (3)
mengumpulkan bahan untuk ditulis; (4)
menyusun  organisasi  tulisan;  (5)
mengembangkan tulisan dan (6) menyalin
(membahas) tulisan. Sedangkan menurut

(Tompkins, 2002) proses menulis,
meliputi: prewriting, drafting, revising,
editing and publishing.

Penugasan proses menulis

digunakan pendidik dalam melaksanakan
kegiatan  belajar-mengajar,  sehingga
pemberian oleh pendidik untuk dikerjakan
oleh peserta didik secara individu maupun
kelompok. Adapun indikator untuk
mengukur penugasan antara lain; a) tugas
diberikan disesuaikan dengan tujuan akan
dicapai, b) jenis tugas diberikan tepat
dengan materi pembelajaran, c¢) tugas
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa, d) dalam memberikan
tugas disertai dengan petunjuk/cara
mengerjakan, ¢) dalam memberikan tugas
disesuaikan dengan waktu disediakan, f)
pemberian bimbingan/pengawasan oleh
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guru dalam mengerjakan tugas, g)
pemberian motivasi oleh guru pada siswa
agar siswa mau mengerjakan, h) dalam
mengerjakan tugas diharapkan dikerjakan
oleh siswa sendiri, i) perolehan nilai
didapat siswa hendaknya dicatat secara
sistematis, j) pelaporan hasil kerja atas
tugas dikerjakan, k) memberikan nilai
terhadap tugas dikerjakan (Nugroho et al.,
2013).

Dengan demikian, paramater dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi dapat
digunakan  oleh  pendidik = dengan
menggunakan langkah-langkah menulis
teks deskripsi, antara lain:

1. Memilih topik teks deskripsi sesuai
dengan tema

2. Merumuskan tujuan penulisan teks
deskripsi

3. Merumuskan maksud penulisan teks
deskripsi

4. Merumuskan pengorganisasian atau
kerangka menulis teks deskripsi

5. Menuliskan teks deskripsi, meliputi:
a. Tahap 1: Pra menulis

1) Peserta didik memilih, memilah

dan menyusun ide (gagasan)

untuk mendeskripsikan  topik
tulisan.
2) Peserta  didik  merumuskan

maksud, tujuan, dan pembaca
hasil tulisan.

3) Peserta  didik
kerangka isi tulisan.

b. Tahap 2: Penulisan dan Revisi

1) Peserta didik menuliskan buram
(darf) sesuai rumusan kerangka
isi tulisan.

2) Peserta didik membaca hasil
tulisan  untuk  menemukan
kesalahan dalam penulisan

3) Peserta didik memperbaiki
(merevisi) kesalahan dalam hasil
tulisan

c. Tahap 3: publikasi

1) Peserta didik mempublikasikan
hasil tulisan kepada pemberi
penugsan.

merumuskan
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Berdasarkan langkah-langkah
tersebut rumusan kerangka menulis teks
deskripsi bertemekan lingkungan sosial
dapat digunakan oleh pendidik disajikan
sebagai berikut:

a Tema Lingkungan Sosial

b Topik Geografis (Perkotaan
dan Pedesaan)
Ekonomi-sosial
(Pekerjaan)

¢ Maksud Menggambarkan

d Tujuan Menginformasikan

e Partisipan Teman Sebaya

f Struktur Pendahuluan, inti

Teks dan penutup

g Kebahasaan Huruf kapital, tanda

baca dan kalimat
(SPOK)
h Peristiwa Waktu dan tempat
KESIMPULAN
Belajar bahasa pada hakikatnya
sebagai suatu belajar berkomunikasi.
Menulis sebagai salah satu  wujud

penggunaan bahasa dengan bermediakan
bahasa tulis. Untuk itu, belajar menulis
suatu  belajar berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa tulis. Menulis

sebagai suatu kemampuan seseorang
menuangkan hasil pikirannya menjadi
suatu ungkapan dan perasaan dituangkan
dalam bentuk tulisan. Teks deskripsi
sebagai suatu untuk menggambarkan,
melukiskan dan mendeskripsikan objek
dengan kata-kata. Lingkungan sosial
sebagai suatu faktor individu (peserta
didik) dalam menuangkan gagasan atau
ide ke dalam bentuk tulisan. Dengan
demikian, menulis teks  deskripsi
dipandang sebagai keterampilan
berbahasa diajarkan dan dilatihkan untuk
menghasilkan bahasa tulis, sehingga
keterampilan menulis sebagai
penambahan pengetahuan, pembentukan
sikap dan pengembangan keterampilan
pada aktivitas ruang maupun waktu.
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